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Realist fiction tends to represent the real world in literary work. It presents 
the literary work uses the depiction of reality. In representing the depiction of 
reality, it can give a reflection of life in literary work. Realist fiction inspired by 
facts in everyday life to represent the real world in literary work. They give the 
true representation based on the real thing, things that are really exist in their life, 
not things that are based on imagination. Realist novel usually tells about social 
class, using the ordinary event and people as a subject matter.  Rising everyday’s 
problem, and focuses on the everyday life setting. They are portrayed the reality 
through these ways. Character as one of literary element, used by realist to reflect 
the reality in literary work; it portrayed like human being character. Realist shows 
their fictional character with the character’s lifelikeness. In this case this research 
analyzed the character’s lifelikeness and its function as a technique of realism in 
john Steinbeck’s Tortilla Flat. Due to this, the researcher then proposed two 
problems: 1) How does Steinbeck present the character’s lifelikeness in Tortilla 
Flat? 2) How can the character’s lifelikeness be functional as a technique of 
realism? In analyzing this novel the researcher used some theories in realist 
criticism and Hawthorn’s methods of characterization.  
The result of this research shows that  through Hawthorn’s methods of 
Characterization there are eight characters are revealed by description or report 
method, four characters were revealed by action method, eleven characters were 
revealed by conversation or thought method, and one character was revealed by 
symbol method. Through these methods the character’s lifelikeness is analyzed in 
Tortilla Flat. In Tortilla Flat, each character imitates the real person in the real 
life. In processing of imitates the real person, characters in Tortilla Flat revealed 
by four methods. First description or thought method, there are four characters, 
second action method there are three characters, third conversation and thought 
method there are five characters, and the last symbol there are two characters. So 
that is the character’s lifelikeness becomes as one of techniques of realism to 
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Fiksi Realis hadir untuk merepresentasikan kehidupan nyata dalam karya 
sastra. Menyajikan karya sastra melalui penggambaran realitas. Dalam 
merepresentasikan penggambaran realitas, hal itu dapat merefleksikan kehidupan 
nyata di dalam karya sastra. Fiksi realis terinspirasi untuk merepresentasikan 
kehidupan nyata berdasarkan fakta dalam kehidupan sehari-hari. Mereka 
memberikan representasi kehidupan nyata didasarkan pada hal yang nyata. Hal 
yang benar-benar ada dalam kehidupan mereka, bukan hal-hal yang didasarkan 
pada imajinasi. Pada umumnya novel realis bercerita mengenai kelas sosial, 
menggunakan peristiwa dan karakter-karakter yang sederhana sebagai subyek. 
Mengangkat masalah sehari-hari, dan fokus pada aturan kehidupan sehari-hari. 
Mereka merepresentasikan realitas dalam karya sastra melalui cara-cara ini. 
Karakter sebagai salah satu unsur sastra, digunakan oleh realis untuk 
merefleksikan realitas dalam karya sastra, digambarkan melalui character’s 
lifelikeness. Realis menunjukkan karakter fiksi mereka melalui character’s 
lifelikeness. Dalam masalah ini, penelitian ini menganalisis character’s 
lifelikeness dan fungsinya sebagai salah satu teknik realisme dalam karya John 
Steinbeck Tortilla Flat. Oleh karena itu, peneliti kemudian mengusulkan dua 
masalah: 1) Bagaimana Steinbeck menyajikan character’s lifelikeness di dalam 
Tortilla Flat? 2) Bagaimana character’s lifelikeness berfungsi sebagai teknik 
realisme? Dalam menganalisis novel ini peneliti menggunakan beberapa teori 
kritik realis dan metode karakterisasi Hawthorn. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa melalui metode karakterisasi Hawthorn 
delapan karakter diungkapkan melalui metode deskripsi, empat karakter 
diungkapkan melalui metode aksi, sebelas karakter diungkapkan melalui metode 
dialog, dan satu karakter diungkapkan melalui metode simbol. Melalui metode-
metode ini peneliti menganalisa character’s lifelikeness dalam Tortilla Flat. 
Dalam Tortilla Flat, setiap karakter meniru karakter manusia dalam kehidupan 
nyata. Dalam proses peniruan karakter manusia di kehidupan nyata, karakter-
karakter dalam Tortilla Flat diungkapkan melalui empat metode karakterisasi. 
Pertama, metode deskripsi yang mencangkup empat karakter, kedua metode aksi 
yang mencagkup tiga karakter, ketiga metode dialog yang mencangkup lima 
karakter, dan metode terakhir yaitu simbol yang mencangkup dua karakter. 
Melalui analisis setiap karakter, character’s lifelikeness menjadi salah satu teknik 
realisme untuk merefleksikan kehidupan nyata dalam karya sastra. 
